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ABSTRAK

Epifit mikroalga yang hidup menempel pada daun lamun merupakan organisme yang dapat digunakan
sebagai bioindikator di ekosistem laut. Hal ini berhubungan dengan kondisi perairan di pulau-pulau kecil di
Maluku yang rentan terhadap fenomena pemanasan global yang memberikan dampak bagi ekosistem lamun
di pesisir di pulau-pulau kecil. Sejauh ini, informasi tentang penggunaan epifit mikroalga sebagai bioindikator
perubahan ekosistem laut di pulau-pulau kecil di Maluku masih terbatas. Penelitian ini dilakukan untuk
mempelajari perbedaan parameter fisik lingkungan dengan menggunakan organisme epifit yang menempel
pada daun Enhalus acoroides sebagai salah satu bioindikator perubahan parameter fisik perairan seperti suhu,
salinitas, dan pH. Tiga stasiun penelitian dipilih mewakili pulau-pulau kecil di Maluku yaitu pulau Haruku
(Negeri Ori), pulau Saparua (Negeri Siri Sori) dan pulau Nusalaut (Negeri Akoon). Parameter suhu, salinitas
dan pH diukur secara in situ, sedangkan sampel organisme epifit diambil dari bagian pangkal dan ujung
permukaan daun Enhalus acoroides. Sampel diawetkan dan diidentifikasi dengan menggunakan mikroskop
serta dihitung kepadatannya. Indeks keragaman jenis organisme epifit dihitung untuk mengkaji distribusi
spasial antar stasiun dan antar posisi ujung dan pangkal daun. Hasil penelitian ini menunjukkan variasi
perubahan parameter suhu, salinitas dan pH yang kecil antar stasiun di tiga pulau yang berbeda. Epifit yang
ditemukan pada ketiga stasiun yaitu Triceratium sp., Chaetoceros sp., Coscinodiscus sp., Biddulphia sp.,
Planktoniella sol, Melosira sp dan Synedra sp. Kepadatan epifit berbeda antara bagian ujung dan pangkal daun,
bagian ujung daun sedikit lebih tinggi keragamannya dari pada di pangkal daun. Hasil penelitian ini yang
merupakan preliminer studi menunjukkan bahwa mikroorganisme epifit yang hidupnya berkelompok
ditemukan pada semua stasiun baik di ujung ataupun pangkal daun E. acoroides. Hal ini mengindikasi bahwa
spesies-spesies tersebut dapat beradaptasi dengan struktur mikro gradien fisika-kimia seperti suhu, salinitas
dan pH di sekitar ekosistem lamun yang juga mempengaruhi pertumbuhan epifit dan selanjutnya dapat dipakai
sebagai bioindikator perubahan lingkungan perairan sebagai akibat dari pemanasan global. Hasil penelitian
ini menunjukkan pentingnya menjaga kelestarian ekosistem lamun sebagai habitat dari epifit mikroalga yang
jug berperan untuk meningkatkan produktivitas perairan serta dapat dipakai sebagai bioindikator perubahan
parameter fisik perairan pantai.

Kata Kunci: Bioindikator, E. acoroides, epifit, pulau Haruku, Saparua dan Nusalaut
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ABSTRACT

Microalgal epiphytes can be used as bioindicators in marine ecosystems. This is related to waters
around the small islands of Maluku, which are vulnerable to global warming. This might have impacts on
seagrass ecosystems along the coasts of these small islands,; however, information on microalgal epiphytes as
bioindicators of changes in marine ecosystems around the small islands of Maluku remains limited. The
objective of this study was to use epiphytic organisms attached to the leaves of Enhalus acoroides as a
bioindicator of changes in physical parameters of the waters. Three research stations were selected to
represent small islands in Maluku, which were in Haruku, Saparua and Nusalaut islands. Temperature,
salinity, and pH were measured in situ. Epiphytic were collected from the tips and bases of E. acoroides leaves.
They were preserved, identified under a microscope, and calculated their density. The species diversity index
of epiphytic was calculated to examine the distribution among stations and between the tips and bases of the
leaves. The results showed small variations of physical parameters between stations on different islands.
Epiphytes found at all stations were Triceratium sp., Chaetoceros sp., Coscinodiscus sp., Biddulphia sp.,
Planktoniella sol, Melosira sp., and Synedra sp. Epiphytes at the leaf tips was slightly higher diversity than
those at the leaf bases. The results indicate that epiphytic living in colony/chain were found at the tips and
bases of leaves. It’s suggesting that these species can adapt to micro-gradients in physical such as temperature,
salinity, and pH in seagrass ecosystems. These findings highlight the importance of conserving seagrass
ecosystems as habitats for epiphytic microalgae, that can serve as bioindicators of changes in physical
parameters of coastal waters.

Keywords: Bioindicator, E. acoroides, Epiphyte, Haruku, Saparua and Nusalaut islands

PENDAHULUAN

Maluku merupakan daerah kepulauan yang terdiri dari berbagai pulau-pulau kecil dengan
keunikan—keunikan tersendiri. Informasi tentang keragaman jenis organisme laut di sebagian besar
ekosistem lamun di pulau-pulau kecil yang tersebar di Maluku masih sangat terbatas. Pulau Nusalaut,
Saparua, dan Haruku adalah pulau-pulau kecil yang dikelilingi laut Banda dan Laut Seram. Pulau-
pulau ini memiliki zona pasang surut yang kaya akan sumber daya laut yang rentan terhadap pengaruh
pemanasan global yang mengakibatkan naiknya suhu dan paras permukaan laut. Hal ini dapat
mengakibatkan hilangnya ekosistem lamun dan mangrove di zona pasang surut di pulau-pulau kecil
tersebut.

Epifit merupakan organisme tumbuhan yang hidupnya melekat pada tumbuhan laut seperti
lamun dan mangrove. Organisme epifit ini merupakan organisme yang umumnya melekat pada
permukaan daun atau batang dari alga yang merupakan inangnya (Zheng et al., 2015) seperti rumput
laut (Borowitzka et al., 2006) atau akar mangrove (Hogarth, 2015). Keberadaan organisme epifit yang
memanfaatkan alga dan mangrove sebagai habitatnya meningkatkan keragaman pada ekosistem
lamun dan mangrove (Gribben at al., 2019). Selanjutnya juga dikatakan bahwa komposisi tertentu
dari epifit dapat merupakan sumber nutrien bagi pertumbuhan lamun pada saat biomas epifit menjadi
lebih tinggi dari tumbuhan inangnya (Mazzella and Alberte, 1986). Epifit memberikan kontribusi
yang besar bagi produktivitas untuk ekosistem lamun (Borowitzka et al., 2006). Disamping itu juga
organisme epifit merubah kondisi dan sumber pada tingkat skala mikro yaitu sebagai sumber
makanan (Alvarez-Alvarez et al., 2020), dan melindungi alga lainnya dari kondisi proses keasaman
laut (Guy-Haim et al., 2020).

Epifit adalah merupakan produsen primer dalam suatu rantai makanan di laut maka sangat
penting untuk memfokuskan penelitian bukan saja pada organisme fitoplankton dan zooplankton
yang hidupnya melayang-layang bebas di lapisan perairan tapi juga organisme epifit yang
membutuhkan wadah/substrat untuk melekat. Apabila substrat yang dibutuhkan adalah organisme
makrophyta maka akan menggambarkan mikroklimate yang membentuk jaringan metabolism dengan
berbagai karateristik mikrotopografi dan morfologi (Pip and Robinson, 2005). Tumbuhan yang
bersifat bentik sangat penting untuk dijadikan objek peneletian karena dapat dijadikan sebagai alat
untuk mengasesmen hubungan dari fungsi organisme tersebut dengan kondisi kualitas air dan yang
berhubungan dengan transformasi kualitatif dan kuantitatif yang memberikan gambaran tentang
kondisi ekologi dari lingkungan tersebut. serta perubahan-perubahan yang terjadi (McCormick and
Stevenson, 1998., Kiss et al., 2002). Perubahan hidrologi yang terjadi dapat mengakibatkan
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perubahan ekosistem serta struktur komunitas dari tumbuhan bentik (Kiss et al., 2003) maupun
organisme pelajik seperti fitoplankton (Kesaulya et al., 2022) dan fase awal pertumbuhan organisme
(Kesaulya & Vega, 2019). Struktur dan komposisi dari epifit menggambarkan perbedaan antar habitat
periaran laut yang berhubungan dengan perubahan kondisi ekologi dan kualitas air, epifit merupakan
indikator yang sensitif dan variasi dari ekosistem untuk jangka panjang (Martinez, et al., 2006;
Richardson, 2006). Untuk mendeteksi fenomena ini maka maka kita perlu mempelajari struktur dan
fungsi dari epifit (Lakatos et al., 1999, Acs et al., 2003) secara berkesinambungan.

Organisme epifit juga dipakai sebagai biomonitoring untuk mempelajari perubahan
lingkungan dalam hubungannya dengan perubahan cuaca (Wallin et al., 2002, Kiss et al., 2003)
sehingga dianggap penting sebagai bioindikator dan biomonitoring untuk mempelajari perubahan
ekosistem dan struktur organisme sebagai akibat dari pemanasan global yang mengakibatkan
kenaikan suhu permukaan laut yang diperkirakan sebanyak 3°C dan juga kenaikan paras laut (Short
and Neckles 1999). Kondisi ini akan memberikan dampak dan pengaruh yang signifikan bagi pulau-
pulau kecil yang dikelilingi oleh laut seperti pulau-pulau yang tersebar di Maluku ini, dengan
demikian adalah penting untuk mendapatkan data dasar untuk menggunakan komposisi dan
kepadatan epifit sebagai biomonitoring untuk mempelajari pengaruh pemanasan global terhadap
keragaman jenis organism epifit.

E. acoroides dipilih sebagai substrat epifit karena species ini dapat hidup di substrat
berlumpur, berpasir dan fragmen karang serta sangat berbeda dengan jenis lamun lainnya karena
memiliki ukuran daun yang panjang dan bentuk seperti pita. Dengan mengetahui komposisi dan
variasi spatial dari organisme epifit yang menempel pada daun lamun maka kemudian data ini dapat
dipakai sebagai biomonitoring dan bioindikator untuk jangka panjang untuk mempelajari pengaruh
dari proses pemanasan global dan kenaikan paras laut terhadap keragaman jenis organisme laut serta
struktur komunitas organisme bentik di zona pasang surut di pulau-pulau kecil

Keterbatasan informasi dan pengetahuan tentang struktur komunitas organisme tertentu yang
dapat dipakai untuk biomonitoring dan bioindikator dapat mengakibatkan kekeliruan dalam membuat
kesimpulan tentang terjadinya perubahan struktur komunitas organism laut sebagai akibat dari
pemanasan global. Dengan demikian adalah penting untuk menginvestigasi komposisi jenis
organisme-organisme yang dapat dipakai sebagai bioindikator dan biomonitoring misalnya
organisme epifit untuk mempelajari pengaruh pemanasan global terhadap ekosistem dan struktur
komunitas organism laut khususnya di daerah Maluku yang terdiri dari pulau-pulau kecil yang sangat
rentan terhadap pengaruh kenaikan suhu dan kenaikan permukaan air laut. Tujuan penelitian ini
adalah memberikan informasi komposisi jenis dan variasi spasial dari organisme epifit di ekosistem
lamun terutama yang melekat pada daun E. acoroides di pulau Nusalaut, Saparua dan Haruku.

BAHAN DAN METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di 3 stasiun di ekosistem lamun masing-masing di perairan pantai
negeri Ori di pulau Haruku (Stasiun 1), di perairan pantai negeri Siri Sori di pulau Saparua (stasiun
2) dan di perairan pantai negeri Akoon di pulau Nusalaut (Gambar 1). Sampling di tiap lokasi
dilakukan pada saat air bergerak surut.
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Gambar 1. Lokasi penelitian di pulau Haruku, pulau Saparua dan pulau Nusalaut (Research stations in
Haruku, Saparua and Nusalaut islands indicated by yellow dots).

Ekosistem lamun dapat ditemukan pada beberapa lokasi perairan pantai pada pulau-pulau
kecil di Maluku terutama di tiga pulau kecil yang menjadi target lokasi penelitian. Ekosistem lamun
yang dipilih sebagai lokasi penelitian adalah ekosistem lamun yang secara visual dapat dikatakan
memiliki kondisi dasar perairan yang bersih dan bebas dari sampah organik dan inorganik, dengan
asumsi bahwa ekosistem lamun tersebut dalam kondisi yang alami dan tidak mengalami tekanan
sebagai akibat dari aktivitas manusia.

Teknik pengambilan sampel

Pengambilan sampel lamun untuk mengumpulkan organisme epifit yang menempel pada daun
lamun tersebut dengan menggunakan frame (50x50cm) yang ditempatkan secara acak pada 3 titik di
ekosistem lamun di stasiun 1, stasiun 2 dan stasiun 3. Sampel daun lamun dikoleksi dengan
menggunakan kuadrat 50cm x 50cm. Identifikasi lamun dilaksanakan langsung di lapangan dan daun
lamun E. acoroides yang berada di dalam frame diambil dari bagian daun (steam) yang dipotong di
atas rhizome untuk kebutuhan identifikasi dan kemudian dibagi 2 bagian yaitu bagian ujung daun dan
bagian pangkal daun. Pengambilan sampel dilakukan pengulangan tiga kali di tiap lokasi.

Pengambilan sampel epifit dilakukan dengan metode scraping (Sullivan, 1979). Daun lamun
E. acoroides digunting £1.5cm x 5cm, dibersihkan dengan sikat/kuas yang halus dan materi yang
terlepas dari daun lamun ditampung dalam cawan petridisk yang berisi akuades, kemudian diisi dalam
botol sampel 50ml dan diawetkan dengan formalin dengan konsentrasi akhir adalah 4%. Botol-botol
sampel yang telah diberi label disimpan dalam kotak pendingin dan dibawa ke laboratorium Biologi,
MIPA Universitas Pattimura untuk diidentifikasi

Suhu, salinitas dan pH air laut pada ekosistem lamun diukur pada tiap titik sampling. Suhu
diukur dengan menggunakan thermometer, salinitas diukur dengan menggunakan refraktometer dan
pH air laut diukur dengan menggunakan pHmeter (Lutron pH-222) dan DO diukur dengan DOmeter
(Lutron DO-5510). Pengukuran parameter fisik-kimia perairan di lokasi sampling dilakukan pada
saat air bergerak pasang.
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Analisis sampel

Analisis variasi kualitas air (suhu, salinitas, pH dan DO), keragaman jenis, serta kepadatan
organisme epifit menggunakan program Excel.

Epifit diidentifikasi dengan menggunakan mikroskop Carl Ziess (Primo star) dengan
pembesaran 400x dan buku identifikasi yang digunakan adalah standar literatur yaitu Tomas (1997),
Yamaji (1979) dan World Register of Marine Species (WORMS) (www.marinespecies.org).

Perhitungan kepadatan epifit dilakukan berdasarkan APHA (2012) yaitu:

. nxAtxVt

N(lnd/cm)z - AcxVsxAs

Dimana:

N = kepadatan epifit (ind/cm?); n = jumlah epifit yang terhitung (ind); At = luas dari cover glass (20
x 20mm?); Vt = volume total dari sampel di botol (25ml); Ac = luas lapang pandang di mikroskop;
Vs = Volume sampel yang diamati (0,05ml); As = luas permukaan daun lamun yang dibersihkan

(1.5cm x S5cm)
Untuk mempelajari keragaman jenis organisme epifit pada tiga pulau tersebut maka nilai

keragaman jenis untuk indeks keragaman jenis (H’), indeks kemerataan (E) dan indeks dominansi
(D) dihitung berdasarkan Zar (1999)
S
H =- z Piln Pi
i=1

Indeks keragaman jenis
dimana Pi = n#/N; n;= jumlah individu (sel) spesies ke-i; N=jumlah total individu

Menurut Krebs (1998), kisaran dari nilai /'’ diklasifikasikan sebagai berikut:

H <1 : keanekaragaman kecil
1 <H<3 : keanekaragaman sedang
H >3 : keanekaragaman tinggi

Indeks keseragaman dihitung dengan formula dari Shannon-Wiener (Zar, 1999) sebagai berikut:

e = H’/Hmax
dimana: e = Indeks keseragaman spesies; H’ = Indeks keanekaragaman ShannonWiener; Hyox = Ln
S (indeks keanekaragaman maksimum); S = jumlah spesies yang ditemukan

Indeks keseragaman berkisar antara 0-1, dimana:

E>0,6 : keseragaman tinggi
0,4<E<0,6 :keseragaman sedang
0<E<0.4 : keseragaman jenis rendah

Indeks Dominansi
Indeks dominansi dihitung menggunakan Indeks Dominansi Simpson (Zar, 1999) dengan

rumus sebagai berikut.
S
C= Z(ni /NY?
1=n

dimana: n;= jumlah sel dari spesies ke-i; N = Total jumlah individu
Kriteria untuk indeks dominansi adalah:

0<C<0,5 :tidak ada spesies yang mendominasi
0,5<C<1 :adaspesies yang mendominasi
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Untuk menganalisis ada/tidaknya perbedaan salinitas antar stasiun digunakan Mann Whitney
test dan analisisis tingkat kemiripan genus epifit menggunakan analisis kluster,dengan menggunakan
program SPSS.

HASIL
Kondisi hidrologi perairan

Zona pasang surut dimana ditemukan ekosistem lamun di stasiun 1, 2 dan 3 memiliki tipe
substrat yaitu stasiun 1 dengan tipe substrat karang papan, stasiun 2 memiliki substrat berpasir dan
stasiun 3 memiliki karang papan dan berpasir. Perairan pantai di stasiun 3 memiliki zona pasang surut
yang sangat luas dan berhadapan langsung dengan laut terbuka. Zona pasang surut ini juga memiliki
jenis substrat yang beragam seperti karang ditemui padang lamun yang luas serta pantai berbatu dan
pantai berlumpur yang ditemui ekosistem mangrove. Perairan pantai di stasiun 2 adalah merupakan
perairan pantai yang agak terlindung dengan jenis substrat kerikil dan berbatu kecil serta ekosistem
mangrove ditemukan dalam jumlah yang tidak terlalu padat. Daerah pasang surut di pantai stasiun 1
memiliki jenis substrat berkarang dan terletak dibagian terdepan dari ekosistem mangrove. Ekosistem
lamun dijumpai dalam jumlah yang cukup melimpah dengan sebaran yang merata.

Nilai rata-rata suhu, salinitas dan pH pada ketiga stasiun penelitian dapat dilihat pada Tabel
1. Kisaran suhu pada ekosistem lamun di perairan pantai di stasiun 1, 2 dan 3 adalah 29-30,2°C .
Kisaran suhu ini adalah kisaran suhu normal untuk perairan pantai tropis. Begitu juga untuk kisaran
salinitas pada ekosistem lamun di perairan pantai si stasiun 1,2 dan 3 adalah 30-32%o Kisaran salinitas
ini adalah kisaran salinitas untuk perairan pantai tropis yang berhadapan langsung dengan laut
terbuka. Kisaran nilai pH pada ekosistem lamun di perairan pantai di stasiun 1,2 dan 3 adalah 7,7-7,9
(Tabel 1).

Tabel 1. Nilai rata-rata suhu, salinitas dan pH pada stasiun 1, 2 dan 3 (Mean values of temperature, salinity
and pH at stations 1, 2 and 3).

Stasiun Suhu Salinitas pH
(Station) (Temperature) (Salinity)
§®) (%o)
1 30 30,3 7,7
2 30 31,8 7,8
3 29 31,3 7,7

Kisaran nilais pH ini adalah kisaran pH normal untuk perairan pantai tropis yang berhadapan
langsung dengan laut terbuka. Kondisi perairan pantai di ketiga stasiun penelitian tidak terlalu
mendapat tekanan dari aktivitas masyarakat sekitarnya mengakibatkan perairan pantai dimana
ditemukan lamun ini masih baik dan nilai pH adalah merupakan nilai yang normal untuk suatu
perairan pantai tropik.

Keragaman dan kepadatan epifit

Keragaman jenis organisme epifit yang menempel pada daun E. acoroides di ketiga stasiun
penelitian dapat dilihat pada tabel 2. Di stasiun 1 ditemukan 16 genus dari epifit, 9 genus ditemukan
di daun lamun di stasiun 2 danl1 genus epifit yang ditemukan di daun lamun di stasiun 3. Ada 7
genus epifit yaitu Triceratium sp., Chaetoceros sp., Coscinodiscus sp., Biddulphia sp., Planktoniella
sol, Melosira sp dan Synedra sp. ditemukan di semua stasiun penelitian sedangkan Bacteriastrum sp.,
Rhizoselenia sp, Eucampia sp, Asterionella sp, Bacillaria sp., Surirella sp.,Pinularia sp. dan
Amphora sp. adalah epifit yang tidak ditemukan pada stasiun 2 dan 3. Surirella sp. dan Amphora sp.
adalah merupakan fitoplankton yang juga hidup di dasar perairan atau bersifat bentik.

602



Tabel 2. Komposisi jenis organisme epifit yang ditemukan pada daun E. acoroides di ketiga lokasi penelitian
(Diversity of epiphyte attached in the leaf of E. acoroides in station 1,2 and 3).

No Genus St1 St 2 St3
1 Triceratium sp \ \ V
2 Chaetoceros sp \ \ \
3 Bacteriastrum sp \ X \
4 Rhizoselenia sp Y \ X
5 Coscinodiscus sp Y \ \
6 Thallasiosira sp \ \ \
7 Biddulphia sp \ \ \
8 FEucampia sp Y \ -
9 Asterionella sp V - -
10 Bacillaria sp \ \ -
11 Planktoniella sol V \ V
12 Melosira sp V \ V
13 Surirella sp V - -
14 Pinularia sp V - V
15 Amphora sp \/ - V
16 Synedra sp \/ \
Jumlah genus 14 10 9

Disamping itu, kepadatan epifitit juga bervariasi pada sampel yang diambil dari ujung dan
pangkal daun (Gambar 5a-c). Sebagian besar jenis epifit yang melekat pada pangkal daun memiliki
kepadatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis yang sama yang ditemukan di ujung daun
hanya ada beberapa jenis epifit yang memiliki kepadatan yang sama baik di ujung maupun pangkal
daun. Jenis-jenis epifit tersebut adalah Chaetoceros sp. dan Melosira sp. di stasiun 1 (Gambar 5a),
Biddulphia sp, Eucampia sp dan Bacillaria sp di stasiun 2 (Gambar 5b) dan jenis Bacillaria sp di
stasiun 3 (Gambar 5c¢).
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Gambar 5. Kepadatan epifit di ujung dan pangkal daun E. acoroides di St. 1 (a), St. 2 (b) dan St. 3 (c) (The
abundance of epiphyte in the top and bottom of the leaf of E acoroides St. 1 (a), St. 2 (b) dan St. 3 (c)).
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Nilai dari indek ekologi H’dan D dapat dilihat pada tabel 2. Nilai A’ dari organisme epifit
yang ditemukan di ujung daun E. acoroides. berkisar antara 1,89-2,26 , sedangkan di pangkal daun
berkisar antara 0,98-2,25. Ini menunjukkan bahwa keanekaragam organisme epifit di ujung daun ada
pada katogori sedang, sedangkan di pangkal daun ada pada katogori kecil-sedang. Untuk nilai C di
ketiga stasiun baik di ujung ataupun pangkal daun E. acoroides. dengan kisaran nilai indeks
dominansi (C) = 0,11-0,13 (Tabel 3), menunjukkan bahwa tidak ada spesies epifit yang mendominasi.

Tabel 3. Indeks keragaman jenis (H”), indeks keseragaman (e), dan indeks dominansi (C) organisme epifit di
daun E. Acoirodes (Biodivesity index (H’), similarity index (e), and dominancy index (C) of epiphyte in upper
part of E. acoirodes leaf station 1,2 and 3).

Bagian daun Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

(Part of Leaf) (Station 1) (Station 1) (Station 1)
H’ e C H e C H’ e C

Ujung daun 226 088 0,14 1,97 0,89 0,16 1,89 0,86 0,16

(Leaf Tips)

Pangkal daun 1,38 0,51 0,11 225 091 0,13 0,98 0,38 0,11

(Leaf base)

Semua nilai kepadatan epifit di bagian ujung daun memiliki nilai yang signifikan (<0,05), ini
dapat diartikan bahwa kepadatan semua genus epifit di bagian ujung daun di stasiun 1, 2 dan 3 dapat
digunakan untuk membedakan tiap kluster (gambar 6a-b). Gambar 6a-b menunjukkan bahwa untuk
epifit yang ditemukan pada daun lamun E. acoroides memiliki kepadatan yang hampir sama akan
berada pada posisi yang berdekatan dan berkelompok pada jarak yang kecil, sedangkan jenis epifit
yang berkelompok dengan jarak yang besar berarti berbeda kepadatan dari kelompok lainnya dan
juga mempunyai sifat hidup dalam bentuk sel yang berkelompok/rantai.

I
Eucampia sp 8
WMelosira sp 121
Rhizoselenia sp 4=

Panktonela sol 1M

Surirella sp 13

Amghara sp 14—

Tricerafium sp 11—
Asterionella sp 9|>
Thallasiosira sp i

Biddulphia <p 71—

Bacillaria sp 10p—————

Chastoceros sp

Coscinodiscus sp

Bacteriastrum sp

Gambar 6. Analisisisi kluster berdasarkan kepadatan organisme epifit (Cluster analysis based on the
abundance of epiphyte of E. acoroides). Ket. (remark): a: pada ujung daun E. acoroides (a: at the upper
part of E. acoroides leaf).
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Triceratium sp 1
Melosira sp 121
Planktonela sol 11
Asterionela sp 9r—

Finularia sp 15

Synedra sp 16

Amphora sp 14—

Eucampia sp a
: |
13

Surirella sp

Rhizoselenia sp 4

Coscinociscussp &

Bidculphia sp 7

Bacilaria sp 10

Thallasiosra sp

Cheaet S Sp

Bacteriastrum sp

Gambar 6. Lanjutan (continued). Ket. (Remark): b: Pangkal daun E. acoroides (b: lower part of E. acoroides

leaf).

PEMBAHASAN

Ekosistem lamun di tiga stasion penelitian yang terletak di 3 pulau kecil di Maluku memiliki
kondisi parameter hidrologi perairan tropik. Kondisi parameter oseanografi perairan tropik memiliki
variasi perubahan yang kecil dan penting untuk mendukung keberlanjutan ekosistem lamun yang
merupakan salah satu substrat bagi organisme epifit. Perubahan lingkungan perairan seperti
pemanasan global dapat memberikan dampak untuk ekosistem lamun (Orth, et al., 2006) dan
berpengaruh bagi keberadaan organisme epifit yang hidup berasosiasi dengan ekosistem lamun dan
faktor pendukung produktivitas di perairan tersebut. Kisaran nilai pH di ekosistem lamun di ketiga
lokasi penelitian yaitu 7,7-7,9 yang menunjukkan bahwa kisaran nilai pH di ekosistem lamun yang
merupakan habitat organisme epifit di ketiga pulau kecil ini sangat sempit sehingga dapat
diasumsikan akan rentan terhadap perubahan kondisi perairan ekosistem lamun sebagai dampak dari
proses pemanasan global. Hal ini juga dijelaskan oleh Wood (1972) bahwa besarnya kisaran pH (5.8-
9.4) di ekosistem lamun dapat berdampak terhadap pengurangan beberapa spesies dari organisme
epifit di ekosistem lamun. Asosisasi tumbuhan lamun dan epifit dikatakan lebih didasari pada habitat
lamun dibandingkan dengan permukaan lamun yang merupakan host bagi epifit (Harlin et.al., 1985)
sehingga kondisi hidrologi perairan pada habitat lamun akan menentukan keberadaan epifit di suatu
ekosistem lamun.

Organisme epifit yang dijumpai hidup menempel pada permukaan daun E. acoroides
memiliki kepadatan yang berbeda di bagian pangkal dan ujung daun. Pada gambar 5a-c menunjukkan
bahwa kepadatan organisme epifit bervariasi baik antar stasiun maupun di tiap stasiun antara bagian
ujung daun dan pangkal daun. Hasil uji Mann Whitne menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan (p<0,05) antara kepadatan epifit di bagian ujung daun dan pangkal daun. Hal yang sama
juga dilaporkan oleh Kiss et al., (2002) bahwa kepadatan organisme epifit di permukaan daun lamun
bervariasi pada ujung dan pangkal daun lamun. Perbedaan ini diakibatkan oleh perbedaan parameter
fisik dan kimia perairan dan karateritik dari lamun itu sendiri (Pip & Robinson, 1984). Perbedaan
kepadatan ini dapat diasumsikan karena pengaruh arus terhadap kepadatan epifit pada daun lamun
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terutama bagian ujung daun dan pangkal daun. Ujung daun akan terkena pengaruh angin dan arus
permukaan yang bervariasi kecepatannya, sedangkan untuk pangkal daun tidak akan dipengaruhi oleh
arus yang disebabkan oleh angin dan kondisi perairan di dasar pantai lebih stabil sehingga organisme
yang menempel pada daun lamun tidak mudah untuk terlepas. Hal ini akan berlawanan dengan
kondisi organisme epifitit yang menempel di ujung daun lamun. Faktor lain seperti struktur padang
lamun, ketersediaan cahaya dan panjang shoot serta grazing juga berpengaruh bagi keragaman jenis
organisme epifit di padang lamun (Reid, 2000; Prado et al., 2007) namun parameter ini tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Nilai indeks biodiversitas dari epifit bervariasi antar ujung daun dan pangkal daun. Nilai dari
H’ menunjukkan bahwa keanekaragaman organisme epifit di ujung daun berada pada katagori sedang
sedangkan di pangkal daun berada pada nilai kecil-sedang, selanjutnya untuk nilai indeks
keseragaman (e) menunjukkan bahwa epifit yang dijumpai pada ujung daun lebih berimbang dalam
hal jumlah antar spesies dibandingkan dengan di pangkal daun terutama di stasiun 3. Sedangkan nilai
C yang rendah menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi distribusi organisme epifit
baik di pangkal maupun ujung daun. Keberadaan epifit pada lamun memiliki peran penting dalam
menjaga kestabilan ekosistem dengan penyebaran yang merata tanpa didominasi oleh spesies tertentu
(Marsiglia et. al., 2025). Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi distribusi epifit di daun lamun
ini adalah kondisi fase pertumbuhan daun (Huang et. al., 2024) dan parameter lingkungan
mikrohabitat (Marsiglia et al., 2025) karena menurut Brodersen dan Kuhl (2022) daun lamun
memiliki struktur mikrogradien fisik-kimia seperti cahaya, oksigen terlarut dan ketersediaan unsur-
unsur hara yang mempengaruhi pertumbuhan epifit. Perbedaan ini terjadi antara ujung daun dan
pangkal daun lamun yang kemudian menghasilkan variasi keanekaragaman organisme epifit.

Selanjutnya dengan hasil analisis kluster menunjukkan bahwa untuk epifit dari genus
Surirella sp. dan Amphora sp. memiliki kesamaan baik dalam hal kepadatan sel di bagian ujung daun
maupun sifat hidup yang juga dapat ditemukan sebagai bentik diatom. Surirella sp. dan Amphora sp.
yang juga merupakan diatom bentik memiliki pertumbuhan yang lebih baik di dasar perairan yang
berpasir (Di Pippo et al., 2018), yang juga merupakan tipe substrat dari ekosistem lamun di ketiga
lokasi penelitian, sehingga diasumsikan bahwa ini merupakan salah satu faktor tingginya
kepadatannya sebagai organisme epifit di daun E. acoroides. Sedangkan untuk Chaetoceros sp. dan
Bacteriastrum sp. memiliki cara hidup berkelompok/rantai. Kedua genus ini juga terdistrubusi luas
(diatom yang bersifat kosmopolitan) baik di perairan temperate maupun perairan tropik (Finlay 2002;
Villarino et al., 2018), seperti juga yang dikatakan oleh Barsanti and Gualtieri (2022) bahwa genus
ini toleran terhadap fluktuasi salinitas, dengan demikian memiliki kepadatan yang lebih banyak
dibandingkan dengan jenis epifit lainnya karena mampu bertoleransi terhadap kisaran suhu dan
salinitas yang luas.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stabilitas hidrologi perairan tropik menjadi faktor
kunci dalam mendukung keberlanjutan asosiasi lamun—epifit. Epifit berperan penting dalam menjaga
kestabilan ekosistem lamun melalui distribusi yang merata tanpa dominansi spesies tertentu dan epifit
dari genus yang hidupnya berkelompok memberikan indikasi kemaampuan hidup di kondisi variasi
hidrologi di pulau-pulau kecil.

KONTRIBUSI PENULIS

IK: membuat konsep penelitian, mengumpulkan data penelitian, identifikasi, membuat draf
artikel, merevisi naskah akhir; IVTS: tabulasi dan analisisis data; TK: sampling dan analisisis data,
proof read.
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